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Kegiatan usaha yang menarik dikaji di subsektor peternakan adalah usaha agribisnis 
peternakan burung puyuh. Hal ini dilandasi beberapa alasan, yaitu: (1) periode siklus 
produksinya yang relatif pendek membuat perputaran modal relatif cepat, menjadikannya 
cocok untuk usaha peternakan rakyat; (2) usaha peternakan burung puyuh mempunyai kaitan 
yang luas baik kaitan ke belakang (backward linkage) maupun kaitan ke depan (forward 
linkage); (3) kemampuannya dalam menyerap tenaga kerja secara ekstensif. Kecamatan 
Kokap merupakan salah satu kecamatan yang sudah memelihara ternak burung puyuh di 
Kabupaten Kulonprogo. Mencermati usaha ternak burung puyuh yang dilakukan oleh petani 
peternak di kecamatan Kokap bahwa, sumberdaya pakan yang masih menggunakan pakan 
jadi (pakan pabrik) dan belum memanfaatkan sumberdaya pakan lokal tentunya berpengaruh 
pada biaya pakan yang cukup besar. Dengan demikian petani peternak burung puyuh di 
Kecamatan Kokap masih tergantung pada pakan pabrik sehingga perlu dilakukan kajian 
melalui penelitian apakah usaha beternak burung puyuh yang dilakukan oleh petani peternak 
di kecamatan Kokap memberikan tingkat keuntungan atau sebaliknya. Berdasarkan 
permasalahan tersebut, maka rumusan masalah penelitian ini ialah apakah usaha beternak 
burung puyuh memberikan keuntungan bagi petani peternak. Adapun tujuan dari penelitian 
ini yaitu untuk menganalisis besarnya keuntungan dan biaya produksi usaha ternak burung 
puyuh. Biaya produksi per 2000 ekor dari usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap 
terdiri biaya tetap dan biaya variabel. Biaya total dalam usaha ini adalah sebesar 
Rp.168.907.818/periode produksi dengan rata-rata responden mengeluarkan biaya tunai 
sejumlah Rp.163.472.064,00/periode produksi. Biaya yang diperhitungkan dalam usaha ini 
sejumlah Rp.5.435.754,00/periode produksi dengan rata-rata responden mengeluarkan biaya 
tidak tetap sejumlah Rp.168.936.844. Keuntungan yang didapatkan peternak  populasi 2000 
ekor pada usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap disepanjang satu periode produksi 
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menunjukkan hasil 1.21 dan R/C atas biaya total menunjukkan hasil 1.18. R/C menunjukkan 
bahwa setiap satu rupiah yang dikeluarkan akan menghasilkan penerimaan sebesar R/C nya. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa setiap satu rupiah yang dikeluarkan peternak maka 
menghasilkan penerimaan sebesar 1.21 rupiah atas biaya tunai dan 1.28 rupiah atas biaya 
total. Usahatani burung puyuh efisien untuk diusahakan jika dilihat dari kedua R/C karena 
memiliki nilai lebih besar dari satu. Hal ini menunjukkan bahwa usaha ternak burung puyuh 
yang dijalankan bisa memberikan manfaat atau keuntungan seperti apa yang diharapkan. 
 




Pembangunan subsektor peternakan yang ada di Kulonprogo mempunyai peluang 
untuk dikembangkan mengingat sumberdaya ternak dan sumberdaya pakan cukup tersedia. 
Hal tersebut dapat dicermati melalui perkembangan populasi ternak baik ternak besar (sapi 
dan kuda) maupun ternak unggas khususnya ternak ayam ras (pedaging dan petelur). 
  Satu usaha peternakan yang dapat dikembangkan yaitu usaha ternak burung puyuh. 
Peternakan burung puyuh merupakan salah satu sektor peternakan yang paling efisien dalam 
menyediakan daging dan telur serta merupakan bahan makanan sumber hewani yang bergizi 
tinggi (Handarini, Saleh & Togatorup, 2008)  
Pada umur enam minggu ternak burung puyuh sudah berproduksi, tidak membutuhkan 
permodalan yang besar, mudah pemeliharaannya serta dapat diusahakan pada lahan yang 
terbatas. Ternak burung puyuh memiliki keunggulan seperti halnya ternak unggas lainnya, 
antara lain daging burung puyuh memiliki kandungan protein 13,1% dan lemak 11,1% lebih 
baik dibandingkan dengan ternak unggas (ayam ras dan itik).  
Keuntungan lainnya yaitu dapat berproduksi dalam usia muda, siklus reproduksi 
singkat, dan tidak memerlukan lahan yang luas (Tim Karya Tani Manadiri, 2009). Nilai jual 
puyuh di setiap tingkat umur cukup tinggi, baik telur konsumsi, telur tetas, bibit, hingga 
afkirnya (Listiyowati & Roospitasari, 2007). 
Kecamatan Kokap merupakan salah satu kecamatan yang penduduknya banyak 
memelihara ternak burung puyuh, walaupun masyarakat petani peternak masih memfokuskan 
pada usaha perkebunan dan pertanian tanaman pangan dan unggas lainnya. Populasi ternak 
burung puyuh di Kecamatan Kokap tersebar pada beberapa desa yaitu Desa Hargorejo dan 
Hargomulyo. 
Penyebaran ternak burung puyuh pada Desa Hargorejo tersebut sudah mulai beternak 
burung puyuh sejak tahun 2006. Usaha beternak burung puyuh di beberapa desa tersebut 






Vol 2, No. 1 (2018) E-ISSN: 2615-7721 
P-ISSN: 2620-8512 
 
yang belum optimal dimanfaatkan. Hal ini memberikan peluang bagi petani peternak dalam 
meningkatkan pendapatan rumah tangga melalui usaha beternak burung puyuh karena tidak 
memerlukan modal usaha yang relatif besar. Mencermati usaha ternak burung puyuh yang 
dilakukan oleh petani peternak di Kecamatan Kokap bahwa, sumberdaya pakan yang masih 
menggunakan pakan jadi (pakan pabrik) belum memanfaatkan sumberdaya pakan lokal.  
Dengan demikian petani peternak burung puyuh di Kecamatan Kokap masih tergantung 
pada pakan pabrik sehingga perlu dilakukan kajian melalui penelitian apakah usaha beternak 
burung puyuh yang dilakukan oleh petani peternak di Kecamatan Kokap memberikan tingkat 
keuntungan atau sebaliknya. Berdasarkan permasalahan tersebut, maka rumusan masalah 
penelitian ini ialah apakah usaha beternak burung puyuh memberikan keuntungan bagi petani 
peternak. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis besarnya keuntungan 




Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo disebabkan karena 
di Kecamatan Kokap memiliki populasi puyuh paling banyak dibandingkan 11 kecamatan 
lainnya di Kabupaten Kulonprogo. Sejak tanggal 2 Desember 2017 sampai dengan tanggal 2 
Januari 2018. Penelitian ini dilakukan berdasarkan pendekatan survei. Penelitian survei 
merupakan suatu teknik pengumpulan informasi yang dilakukan dengan cara menyusun 
daftar pertanyaan yang diajukan pada responden. Dalam penelitian survei, peneliti meneliti 
karakteristik variabel tanpa adanya intervensi dari peneliti lain (Singarimbun & Effendi, 
2003). Metode pengambilan data dilakukan melalui metode survei lapangan pada petani 
peternak di Kecamatan Kokap. Jenis data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data 
sekunder. Data primer adalah data yang diperoleh melalui wawancara langsung dengan 
responden dengan berpedoman pada daftar pertanyaan (kuesioner) yang telah disediakan. 
Data sekunder diperoleh melalui lembaga atau instansi yang terkait antara lain kantor Dinas 
Peternakan Kabupaten Kulonprogo, dan dari Kantor Desa setempat. Peternak yang dijadikan 
responden ditentukan secara convenience sampling sebanyak dua puluh lima orang peternak. 
Selain itu, wawancara dilakukan kepada pegawai peternak mitra. Teknik pengumpulan data 
dilakukan secara convenience sampling. Penentuan sampel ini dipilih pada responden yang 
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ketersediaan, dan kenyamanan untuk diteliti. Selain itu, karena keterbatasan yang dimiliki 
peneliti dengan mempertimbangkan lokasi, waktu, dan biaya.  
Metode Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif. Analisis data 
kuantitatif digunakan untuk menganalisis pendapatan peternak pengolahan analisis kuantitatif 
menggunakan software Microsoft Excel 2007. Analisis pendapatan dihitung dari penerimaan 
usahatani terdiri dari penerimaan tunai dan non tunai. Penerimaan tunai diperoleh dari hasil 
produksi yang dijual, sedangkan penerimaan non tunai diperoleh dari hasil produksi yang 
dikonsumsi sendiri. Pendapatan petani diperoleh dari selisih antara seluruh penerimaan 
usahatani dan biaya usahatani. Pendapatan yang akan dihitung dalam penelitian ini yaitu 
dengan mengurangkan total penerimaan dengan total biaya. 
Pd = TR – TC 
PD = Pendapatan (Rupiah) 
TR = Total Penerimaan (Rupiah) 
TC = Total Biaya (Rupiah) 
 Pendapatan usahatani merupakan langkah antara untuk menghitung keuntungan 
lainnya yang mampu memberikan penjelasan lebih banyak (Soekartawi et al 1986). 
Penjelasan yang dimaksud ialah pendapatan bersih usahatani atau net farm income. 
Pendapatan bersih merupakan selisih antara pendapatan kotor dengan pengeluaran total. 
Pendapatan bersih digunakan untuk mengukur imbalan yang diperoleh keluarga petani dari 
penggunaan faktor-faktor produksi kerja, pengelolaan, dan modal pemilik sendiri atau modal 
pinjaman yang diinvestasikan dalam usahatani. Penghasilan bersih atau net farm earning 
adalah imbalan yang diperoleh dari hasil pengurangan antara pendapatan dengan biaya bunga 
yang dibayarkan kepada modal pinjaman. Pendapatan usahatani ini diukur berdasarkan satu 
siklus produksi. Usaha ternak burung puyuh ini membutuhkan waktu lima belas bulan untuk 
setiap satu siklus. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Perkembangan usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap dipengaruhi oleh 
banyak hal. Tingkat umur mempengaruhi seseorang dalam hal keterampilan dan 
pengalaman, serta penyerapan teknologi-teknologi baru dan lain-lain (Prawirokusumo, 
1990). Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat umur peternak burung puyuh di 
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peternak berada pada umur produktif. Dengan kerja yang produktif tersebut dapat 
mempengaruhi perkembangan usaha ternak puyuh yang diusahakan. Dan persentase 
tertinggi peternak puyuh di Kecamatan Kokap Kabupaten  Kulonprogo pada umur 41 – 
50 tahun sebesar 81.25 % hal ini disebabkan  pada usia tersebut pengambilan keputusan 
seseorang sudah stabil serta tersebut dikarenakan  usia pada kematangan ekonomi. 
Tabel 1.Sebaran responden berdasarkan kelompok umur 
Kelompok Umur   Jumlah Prosentase (%) 
21 - 30 
 
1 6.25 
31 - 40 
 
7 43.75 









Sumber Data : Data Primer diolah, 2018 
Pendidikan sangat penting dan mempengaruhi setiap pengambilan keputusan maupun 
mengadopsi setiap pengambilan keputusan yang berguna bagi pengembangan usaha. 
Pendidikan merupakan salah satu sarana penunjang dalam pembangunan baik sektor 
pertanian, sektor industri dan jasa.  
Pendidikan dari seseorang akan mempengaruhi cara berpikir sehingga dalam bekerja 
memperhitungkan pekerjaan yang menguntungkan dan merugikan (Soekartawi, 2001). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa persentase responden yang tamat SD sejumlah  4%, SMP 
sejumlah 16%, SMA sejumlah 64%, sementara untuk perguruan tinggi sejumlah 16%. Hal 
tersebut menunjukkan bahwa presentase pendidikan responden tertinggi adalah pada 
tingkatan pendidikan SMA, sementara untuk tingkat pendidikan terendah adalah SMP.  
Tabel 2. Sebaran responden berdasarkan tingkat pendidikan 
Pendidikan Terakhir Jumlah Prosentase (%) 
SD/ Sederajat 1 4 
SMP/Sederajat 4 16 
SMA/Sederajat 16 64 
D3/Sarjana 4 16 
jumlah 25 100% 
 
Sumber Data : Data Primer diolah, 2018 
Dengan modal pengetahuan yang baik, seharusnya seorang peternak yang memiliki 
tingkat pendidikan yang lebih tinggi bisa mengembangkan usahanya dengan baik, baik dari 
segi teknis dan manajemen berusaha bisa lebih baik dibanding dengan peternak yang tingkat 
pendidikannya bisa dikatakan lebih rendah. Hal ini didasari pada teori-teori yang ada, dan 
faktor pengetahuan yang didapatkan di perguruan tinggi. Namun dalam usaha peternakan 
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mengusahakan ternak burung puyuh, tingkat produktifitas usahanya tidak memiliki perbedaan 
yang berarti. Ini semua dikarenakan perkembangan teknologi yang semakin canggih, 
sehingga membuat setiap orang yang ingin mencari informasi tentang berbagai hal dapat 
dengan mudah mendapatkan informasi tersebut hanya dengan mengaksesnya melalui internet. 
Selain itu faktor pengalaman juga menjadi faktor yang berpengaruh dalam usaha peternakan 
burung puyuh, karena dengan pengalaman yang ada para peternak sudah bisa belajar dari 
kesalahan-kesalahan yang terjadi diwaktu-waktu yang lalu supaya tak terulang lagi dan hal-
hal baik yang pernah dilakukan agar bisa dikembangkan lagi. Lamanya seseorang berusaha 
ternak burung puyuh bisa mempengaruhi kemampuan orang tersebut dalam mengelola usaha 
ternak burung puyuhnya agar menjadi semakin baik, karena dengan semakin lamanya 
seorang berusaha maka akan semakin menambah sangat mempengaruhi cara pengambilan 
keputusan yang tepat untuk mendapatkan hasil yang optimal. 
 Lamanya seseorang dalam berusaha akan mempengaruhi pengalamannya dalam 
menjalankan usaha tersebut, usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap memiliki lama 
usaha yang bervariasi. Untuk lama usaha kurang dari 1 tahun memiliki persentase sebesar 8 
% dengan banyaknya responden berjumlah 2 orang. Untuk lama usaha antara 1-3 tahun 
memiliki persentase sebesar 12 % dengan banyaknya responden berjumlah 3 orang. 
Sementara untuk lama usaha lebih dari 3 tahun memiliki persentase sebesar 80 % dengan 
banyaknya responden berjumlah 20 orang.  
Dari hasil penelitian usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap menunjukkan 
persentase lama usaha terbanyak berada dikisaran umur lebih dari 3 tahun. Hal ini 
menunjukkan para bahwa peternak burung puyuh di Kecamatan Kokap sudah pengalaman 
dalam memelihara ternak burung puyuh. 
Tabel 3. Sebaran responden berdasarkan pengalaman beternak 
Pengalaman Beternak Jumlah Prosentase (%) 
< 1 Tahun 2 8 
1 - 3 Tahun 3 12 
> 3 Tahun 20 80 
Jumlah 25 100% 
Sumber Data : Data Primer diolah, 2018 
Banyak atau sedikitnya jumlah ternak yang dipelihara sangat berpengaruh pada besar 
kecilnya keuntungan yang akan diperoleh peternak. Namun untuk mendapatkan keuntungan 
yang optimal harus dianalisa terlebih dahulu sampai pada titik berapa banyak jumlah ternak 
yang baik untuk diusahakan sehingga bisa mendatangkan keuntungan yang optimal dan tidak 
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pasaran sementara dilain pihak tingkat permintaannya rendah maka akan membuat harga dari 
produk tersebut mengalami penurunan. Sementara apabila hasil produksi produk yang 
ditawarkan relatif sedikit dan permintaan dipasaran relatif banyak, maka akan membuat harga 
dari suatu produk tersebut naik. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah 
kepemilikan ternak burung puyuh bervariasi, jumlahnya berada diantara 1000 – 12000 ekor. 
Jumlah ternak antara 2000-3000 ekor persentasenya sejumlah 20% dengan jumlah responden 
5 orang. Jumlah ternak antara 3001-4000 ekor persentasenya sejumlah 28% dengan jumlah 
responden 7 orang. Jumlah ternak antara 4001-5000 ekor persentasenya sejumlah 4% dengan 
jumlah responden 1 orang. Jumlah ternak diatas 5001 ekor persentasenya sejumlah 48% 
dengan jumlah responden 12 orang.  
Tabel 4.Sebaran  Responden berdasarkan jumlah burung puyuh 
Sebaran Jumlah Puyuh Jumlah Prosentase 
2000 – 3000 5 20 
3001 – 4000 7 28 
4001 – 5000 1 4 
>5000 12 48 
Jumlah   100 
Sumber Data : Data Primer diolah, 2018 
Kandang untuk beternak burung puyuh dibuat untuk melindungi ternak burung puyuh dari 
cuaca panas, hujan dan gangguan dari binatang pemangsa. Bahan pembuatannya berupa kayu, 
kawat kasa dan bambu (Agromedia, 2007). 
Biaya produksi dari usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap terdiri biaya tunai 
dan biaya diperhitungkan. Biaya total usahatani burung puyuh per 2000 dalam usaha ini 
adalah sebesar Rp.168.907.818,00/periode produksi dengan rata-rata responden 
mengeluarkan biaya tunai sejumlah Rp.163.472.064,00/periode produksi. Biaya 
diperhitungkan dalam usaha ini mengeluarkan biaya sejumlah Rp. 5.435.754,00/periode 
produksi. Biaya kandang merupakan biaya yang terbesar dalam biaya tetap.  
Selain biaya kandang, yang termasuk dalam biaya tetap adalah biaya bibit dan biaya 
perlengkapan kandang. Biaya tidak tetap merupakan biaya terbesar dalam usaha ternak 
burung puyuh. Salah satu penyebab tingginya biaya tidak tetap adalah biaya pakannya yang 
tinggi. Para peternak di Kecamatan Kokap membeli pakan puyuh per saknya berharga 
Rp.285.000,00. Harga persak pakan burung puyuh mempunyai berat 50 Kg. Penerimaan nilai 
jual produksi pada usaha peternakan burung puyuh di Kecamatan Kokap diperoleh dari hasil 
penjualan telur dan daging ternak burung puyuh. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
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produksi yang diperoleh dengan harga jual. 
Dalam usaha ternak burung puyuh di Kecamatan Kokap  menghasilkan produksi telur 
puyuh sebanyak 774.600 butir/periode produksi, harga/butir telur sebesar Rp.250, maka 
diperoleh penerimaan satu periode produksi sebesar Rp.193.650.000,00/periode produksi. 
Setiap bulannya para peternak memperoleh penerimaan bersih sebesar Rp.1.971.080,00. 
Demikian juga dengan hasil penjualan daging puyuh, peternak mendapatkan hasil penjualan 
sebesar Rp.8.848.000,00/periode produksi,  
Keuntungan yang didapatkan peternak pada usaha ternak burung puyuh di Kecamatan 
Kokap disepanjang satu periode produksi adalah sebesar Rp.29.566.214,00/periode produksi, 
dengan rata-rata peternak memperoleh keuntungan sebesar Rp. 29.566.214,00/periode 
produksi. Rerata per bulannya para peternak burung puyuh di Kecamatan Kokap memperoleh 
penghasilan sebesar Rp.1.971.080,00 hal ini menunjukkan bahwa usaha ternak burung puyuh 
yang dijalankan bisa memberikan manfaat atau keuntungan seperti apa yang diharapkan. 
Hasil analisis R/C atas biaya tunai menunjukkan hasil 1.21 dan R/C atas biaya total 
menunjukkan hasil 1.18. R/C menunjukkan bahwa setiap satu rupiah yang dikeluarkan akan 
menghasilkan penerimaan sebesar R/C nya. Usahatani burung puyuh efisien untuk 
diusahakan jika dilihat dari kedua R/C karena memiliki nilai lebih besar dari satu. Hal ini 
menunjukkan bahwa usaha ternak burung puyuh yang dijalankan bisa memberikan manfaat 
atau keuntungan seperti apa yang diharapkan. 
Kesimpulan dan Saran 
Besarnya biaya produksi yang dikeluarkan dalam usahatani ini adalah sebesar 
Rp.168.907.818,00/periode produksi. Tingkat keuntungan yang diperoleh peternak burung 
puyuh bervariasi menurut skala pemilikkan (skala usaha). Rata-rata tingkat keuntungan 
beternak burung puyuh dengan populasi 2000 ekor di Kecamatan Kokap sebesar 
Rp.29.566.214,00 per periode produksi. Jumlah populasi yang dimiliki oleh peternak puyuh 
di kecamatan Kokap Kabupaten Kulonprogo tergolong para peternak besar, Karena 
berdasarkan penelitian jumlah puyuh lebih dari 5000 ekor yang dimiliki oleh peternak sebesar 
48% dengan persentase terbesar, dan pengalaman beternak 80% peternak diatas 3 tahun, serta 
populasi puyuh di Kecamatan Kokap lebih banyak dibandingkan populasi puyuh di sebelas 
kecamatan lainnya di Kabupaten Kulonprogo sehingga Kecamatan Kokap sangat cocok untuk 
dijadikan sentra peternakan puyuh. 
Saran yang disampaikan penulis untuk para peternak untuk bisa meningkatkan 
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dijalankan bisa berkembang pesat serta peningkatan peran pemerintah pada penyuluhan 
peternakan dan pemberian kredit dengan bunga rendah untuk menambah modal para peternak 
sehingga perkembangan peternakan burung puyuh di Kecamatan Kokap Kabupaten 
Kulonprogo bisa semakin maju. 
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